()I",' LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL

(Profil Ringkasan LITABMAS)

Universi tas

Esa Unggul

JUDUL:

HUBUNGAN ANTARA PARENTING STRESS DENGAN STRATEGI REGULASI EMOSI
ORANGTUA YANG MEMILIKI ANAK USIA SEKOLAH DASAR (MIDDLE CHILDHOOD)
DI JABODETABEK

T

Ketua : Srifianti, S. Psi., M. Psi, Psikolog

Anggota :
1. AndiRina Hatta, S. Psi.,
M.Psi.,Psikolog
2. Veronica Kristiyani, S. Psi., M. Si,
Psikolog
3. Lita Patricia Lunanta, S. Psi.,
M.Psi.,Psikolog

Meningkatnya angka kekerasan pada anak, yang
pada tahun 2015 dilaporkan berjumlah 1.975 meningkat
menjadi 6,820 kasus di tahun 2016. Hal ini menunjukkan
kondisi psikologis orang tua dapat memengaruhi
bagaimana perilakunya dalam pengasuhan dan sangat
memengaruhi  perkembangan anak. Tujuan dari
penelitian ini yaitu menganalisis bagaimana hubungan
parenting stress dengan strategi regulasi emosi orang
tua yang memiliki anak usia Sekolah Dasar (Middle
Childhood) di kawasan JABODETABEK. Sehingga dengan
model konseptual yang didapatkan dari penelitian ini
diharapkan dapat diketahui gambaran mengenai
bagaimana meningkatkan pemahaman orangtua dalam
pengenalan terhadap situasi stress dan proses yang
terjadi di dalam strategi regulasi emosi orang tua dalam
menghadapi stress. Sehingga dapat menjadi suatu acuan
ketika hendak membuat program  peningkatan
keterampilan dan pelatihan untuk pengasuhan anak.
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Indonesia (Mardina, 2018) melaporkan hasil
penelitian UNICEF pada tahun 2015 vyang
menyatakan 40% anak pernah mengalami
kekerasan secara fisik dalam rangka pemberian
disiplin. Dikutip dalam suatu artikel (Pinandita,
2020), presiden Joko Widodo juga pernah
mengungkapkan kenaikan angka kekerasan
pada anak, yang pada tahun 2015 dilaporkan
berjumlah 1.975 meningkat menjadi 6,820

adalah Model Konseptual mengenai gambaran
hubungan antara parenting stress dengan strategi
regulasi emosi orang tua yang memiliki anak Usia
Sekolah Dasar (Middle Childhood), khususnya
pada mereka yang ada di kawasan Jabodetabek.
Model yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi
acuan untuk membuat program pengembangan
keterampilan pengasuhan anak serta program
untuk meningkatkan kesejahteraan orang tua dan
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kasus di tahun 2016. Data ini menunjukan
bahwa tingginya tingkat stress yang terjadi pada
orang tua sehingga mereka dapat melakukan
kekerasan secara fisik misalnya dalam rangka
pemberian disiplin kepada anaknya.

Tingginya tingkat stress dapat disebabkan
oleh kurangnya kemampuan yang dimiliki
orangtua dalam mengenali, menilai, mengatur,
dan mengevaluasi emosi yang dimiliki sehingga

emosi-emosi yang dirasakan tidak dapat

ditampilkan  pada  situasi yang tepat.

Kemampuan ini dinamakan regulasi emosi.
Berbagai penelitian mengenai tema

parenting banyak dilakukan terutama penelitian
yang mengukur mengenai tingkat stress
pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak
dengan masalah perkembangan merupakan
proses yang penuh stress bagi orangtua karena
seringkali tingkat pengasuhannya lebih sulit dan
intensif dibandingkan mengasuh anak dengan
perkembangan normal (Small, 2010). Namun
bagaimana dengan orangtua yang memiliki
anak dengan perkembangan yang normal akan
tetapi berada pada tahapan perkembangan
yang kritis yakni usia Sekolah Dasar (Middle
Childhood) dimana pada usia ini merupakan
pengalaman pertama sekolah pada anak yang
menentukan kesuksesan atau kegagalan di
masa depan (Papalia & Feldman, 2014).
Tentunya hal ini akan menjadi stressor bagi
orang tua. Apabila orang tua tidak dapat
mengatur emosi yang dirasakannya maka akan
berkaitan dengan tingkat stres orang tua yang
lebih tinggi dan penggunaan strategi regulasi
emosi akan berpengaruh terhadap proses
pengasuhan anak.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana hubungan parenting
stress dengan strategi regulasi emosi orang tua
yang memiliki anak usia Sekolah Dasar (Middle
Childhood) di kawasan Jabodetabek.
Mengetahui bagaimana tingkat stress yang
dimiliki oleh orang tua dan bagaimana strategi
regulasi emosi yang digunakan oleh mereka.

Dari keluaran hasil penelitian ini
diharapkan  dapat  diketahui  gambaran
mengenai bagaimana meningkatkan
pemahaman orangtua dalam pengenalan

terhadap situasi stress dan proses yang terjadi

keluarga.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara Parenting Stress dengan Strategi Regulasi
Emosi orangtua yang memiliki anak Usia Sekolah
dasar (Middle Childhood). Hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang negatif antara parenting
stress dengan strategi regulasi emosi. Semakin
tinggi parenting stress orang tua, maka semakin
rendah strategi regulasi emosi yang dimiliki
orangtua yang memiliki anak usia sekolah dasar
(Middle Childhood). Semakin tinggi tingkat
parenting stress yang dipersepsikan oleh orang
tua, semakin buruk atau semakin kurang strategi
regulasi emosi yang digunakan oleh orang tua
yang memiliki anak usia sekolah dasar.

Kemudian diketahui lebih lanjut bahwa
terdapat hubungan negatif antara parenting
stress dengan strategi regulasi emosi cognitive
reappraisal. Artinya semakin tinggi parenting
stress, maka semakin rendah strategi regulasi
emosi pada aspek cognitive reappraisal yang
dimiliki olah orangtua yang memiliki anak usia
sekolah dasar (middle childhood). Hal ini
menunjukkan bagaimana orangtua yang memiliki
parenting stress tinggi memiliki aspek strategi
regulasi emosi cognitive reappraisal yang rendah.

Dari uraian tersebut dapat dijelaskan
bahwa orangtua yang memiliki tingkat stress yang
tinggi sulit untuk melakukan cognitive reappraisal
karena mereka sulit mengenali situasi — situasi
sebelum kejadian. Perlu adanya pengenalan diri
atau kesadaran bahwa dirinya sedang mengalami
situasi yang penuh stress.

Kesimpulan selanjutnya kaitannya antara
parenting stress dengan aspek strategi regulasi
emosi exprressive  suppresion menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara parenting
stress dengan aspek strategi regulasi expressive
suppression. Hal ini dikarenakan dari lima
kategori strategi dalam regulasi emosi yang ada,
terdapat empat strategi yang termasuk dalam
cognitive reappraisal dan hanya ada satu strategi
yang termasuk dalam expressive suppresion.
Dengan korelasi umum antara parenting stress
dan regulasi emosi yang tidak terlalu tinggi, dapat
diasumsikan bahwa kemungkinan digunakannya
strategi expressive suppression lebih kecil
daripada digunakannya strategi  cognitive
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di dalam strategi regulasi emosi dalam
menghadapi stress. Sehingga dapat menjadi
suatu acuan ketika hendak membuat program
peningkatan keterampilan dan pelatihan untuk
pengasuhan anak. Selain itu dapat menjadi
masukan  untuk  masyarakat, khususnya
orangtua bagaimana kaitan antara parenting
stress yang dialami orang tua dengan regulasi
emosi.

reappraisal yang terdiri dari lebih banyak strategi.

.

Pengambilan data dilakukan secara
offline dan online / daring dengan responden
penelitian  yang berasal dari wilayah
Jabodetabek. Karena diasumsikan orangtua
yang berasal dari wilayah ini memiliki tingkat
stress yang lebih tinggi apabila dibandingkan
kota lainnya. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik convinience sampling.

Metode penelitian yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah  analisis
deskriptif kuantitatif yaitu dengan pedoman
statistik nonparametric menggunakan program
statistic computer.

Analisis deskriptif nonparametrik Uji
Korelasi dari Charles Spearman digunakan
untuk melihat hubungan antara parenting
stress dengan regulasi emosi orang tua yang
memiliki anak usia Sekolah Dasar (Middle
Childhood) di Jabodetabek..
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berjudul  “Hubungan Antara Parenting Stress
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